Indonesia Medicus Veterinus Maret 2024 13(2): 218-226
pISSN: 2301-7848; eISSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2023.13.2.218
online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv

Kajian Pustaka: Mikrob Clostridium sordellii Berpotensi Menimbulkan

Masalah pada Saluran Pencernaan Hewan

(CLOSTRIDIUM SORDELLII MICROBES HAVE THE POTENTIAL TO CAUSE PROBLEMS IN
THE DIGESTIVE TRACT OF ANIMALS: A LITERATURE REVIEW)

Adinda', I Gede Erick Sucahya', Alviona'”, Nur Intan Wulan Yunita',
Ni Putu Tiara Indriana', Putu Aditya Pratama Artha Putra!, I Wayan Batan®

"Mahasiswa Profesi Dokter Hewan,
2Laboratorium Diagnosis Klinik, Patologi Klinik, dan Radiologi Veteriner,
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Udayana,
JI. Sudirman, Sanglah, Denpasar, Bali, Indonesia, 80234;
Telp/Fax: (0361) 223791
*Email: alvionagozali@gmail.com

ABSTRAK

Clostridium sordellii merupakan bakteri anaerobik, Gram positif, berbentuk batang, dan
menghasilkan spora dengan flagela peritrichous. Bakteri ini bersifat sangat patogen, dapat menginfeksi
hewan dan manusia. Mikrob C. sordellii yang menginfeksi hewan dapat menyebabkan enteritis, kasus
enteritis nekrotik, omfalitis, miopati atipikal pada kuda, mionekrosis, infeksi rahim, sepsis pada manusia,
wabah besar enterotoksemia (outbreak of necrotizing enterocolitis), hemoragik yang sporadis, dan sindrom
kematian mendadak pada hewan peliharaan. Berbagai spesies bakteri Clostridium seperti C. tetani, C.
perfringens, C. botulinum, C. septicum, atau C. bifermentans umumnya diisolasi sebagai agen infeksi dari
manusia dan hewan. Clostridium sordellii adalah patogen baru pada manusia dan hewan yang umumnya
ditemukan di tanah dan limbah. Galur patogen C. sordellii menghasilkan hingga 8 eksotoksin yang telah
teridentifikasi. Dari jumlah tersebut, C. sordellii lethal toxin (TcsL) dan C. sordellii hemorrhagic toxin
(TesH) dianggap sebagai faktor virulensi utama. Tanda-tanda klinis yang paling umum adalah kematian
mendadak, meskipun hewan yang terkena dampak mungkin menunjukkan diare parah atau gangren gas
pada otot (Blackleg) dengan depresi sebelum kematian satu hingga dua hari kemudian. Diagnosis C.
sordellii dilakukan berdasarkan riwayat klinis, patologi anatomi dan mikroskopis, serta deteksi
mikroorganisme melalui kultur bakteri, immunohistochemistry (IHC), fluorescent antibody test (FAT),
dan/atau polymerase chain reaction (PCR). Penanganan terhadap C. sordellii dilakukan menggunakan
antibiotik yang bekerja dengan menekan sintesis toksin, antitoksin C. sordellii, perawatan intensif dengan
cairan intravena, dan perawatan tambahan seperti pemberian steroid, morfin, atropin, dan/atau vasopresor,
meskipun jika infeksi telah terjadi pengobatan ini tidak efektif. Penulisan artikel ini bertujuan membahas
terkait etiologi, epidemiologi, patogenesis, gejala klinis, diagnosis, serta tindakan pengobatan terhadap
infeksi C. sordellii pada berbagai hewan.

Kata-kata kunci: Clostridium sordellii; strain patogen

ABSTRACT
Clostridium sordellii is an anaerobic, Gram positive, rod-shaped bacterium that produces spores
with peritrichous flagella. This bacterium is very pathogenic, can infect animals and humans. C. sordellii
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microbes that infect animals can cause enteritis, cases of necrotizing enteritis, omphalitis, atypical
myopathy in horses, myonecrosis, uterine infections, sepsis in humans, large outbreaks of enterotoxemia
(outbreak of necrotizing enterocolitis), sporadic hemorrhages, and sudden death syndrome in pets. Various
species of Clostridium bacteria such as C. tetani, C. perfringens, C. botulinum, C. septicum or C.
bifermentans are commonly isolated as infectious agents from humans and animals. Clostridium sordellii
is a new human and animal pathogen commonly found in soil and waste. Pathogenic strains of C. sordellii
produce up to 8§ identified exotoxins. Of these, C. sordellii lethal toxin (TcsL) and C. sordellii hemorrhagic
toxin (TcsH) are considered to be the main virulence factors. The most common clinical signs are sudden
death, although affected animals may show severe diarrhea or gas gangrene of the muscles (Blackleg) with
depression before death one to two days later. The diagnosis of C. sordellii is made based on clinical history,
anatomical and microscopic pathology, as well as detection of the microorganism through bacterial culture,
immunohistochemistry (IHC), fluorescent antibody test (FAT), and/or polymerase chain reaction (PCR).
Treatment of C. sordellii uses antibiotics which work by suppressing toxin synthesis, C. sordellii antitoxin,
intensive treatment with intravenous fluids, and additional treatments such as administration of steroids,
morphine, atropine, and/or vasopressors, although if infection has occurred this treatment is not effective.
The objective of this article is to discuss the etiology, epidemiology, pathogenesis, clinical symptoms,
diagnosis and treatment of C. sordellii infections in various animals.

Keywords: Clostridium sordellii; pathogen strain

PENDAHULUAN

Mikrob Clostridium sordellii yang juga dikenal dengan Paeniclostridium sordellii adalah
bakteri anaerobik, Gram positif, berbentuk batang, pembentuk spora dengan flagela peritrichous.
Koloni bakteri C. sordellii tampak tembus cahaya, sehingga buram dengan zona kecil hemolisis
pada media agar darah domba atau kelinci. Mikrob C. sordellii ditemukan di lingkungan dan
kadang-kadang di usus hewan, termasuk manusia (Balseiro et al., 2013). Berbagai spesies
Clostridium seperti C. tetani, C. perfringens, C. botulinum, C. septicum atau C. bifermentans
umumnya diisolasi sebagai agen infeksi dari manusia dan hewan. Kebanyakan penyakit klostridial
enterik disebabkan oleh jenis C. perfringens bersifat toksigenik yang biasanya berkembang pada
hewan herbivora (de la Fe et al., 2006). Kadang-kadang, anggota genus lainnya dapat dikaitkan
dengan penyakit saluran pencernaan, menyebabkan miositis seperti blackleg. Hanya sedikit
deskripsi penyakit klostridial pada kucing yang telah dilaporkan dalam literatur kedokteran hewan.
Mikrob C. sordellii adalah patogen baru pada manusia dan hewan yang umumnya ditemukan di
tanah dan limbah (Couchman et al., 2015). Meskipun banyak galur yang bersifat non-patogen,
tetapi ada pula yang bersifat virulen, terutama galur yang mematikan akibat toksin (C. sordellii
lethal toxin/TesL) dan toksik hemoragik (C. sordellii hemorrhagic toxin/TcsH) yang dikodekan dengan
plasmid berbeda yaitu pCS1 (Plasmid C. sordellii 1) dan pCS2 (Plasmid C. sordellii 2) (Capewell
et al., 2020).
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Bakteri ini bersifat sangat patogen, dapat menginfeksi hewan dan manusia. Mikrob C.
sordellii yang menginfeksi hewan dapat menyebabkan enteritis, enteritis nekrotik, omfalitis,
miopati atipikal pada kuda, mionekrosis, infeksi rahim, sepsis pada manusia, wabah besar
enterotoksemia (outbreak of necrotizing enterocolitis), hemoragik yang sporadis, dan sindrom
kematian mendadak pada hewan peliharaan (Rabi et al., 2017; Balseiro et al., 2013). Mikrob C.
sordellii telah dilaporkan menyebabkan dermatitis gangren pada ayam dan kalkun, enteritis dan
hepatitis pada burung unta, dan baru-baru ini dikaitkan dengan enteritis ulseratif pada burung
puyuh. Spora C. sordellii mungkin tetap tidak aktif di saluran pencernaan untuk jangka waktu
yang lama, atau jika kondisi lingkungan mikrob sesuai, spora dapat bertambah dan sel vegetatif
dapat tumbuh.

Sebagian besar kasus klostridial gangren gas, termasuk yang disebabkan oleh C. sordellii
terjadi melalui kontaminasi luka, termasuk luka yang berhubungan dengan proses melahirkan dan
injeksi obat. Nekrosis jaringan akibat trauma menghasilkan hipoksia lokal, pH basa, dan produk
pemecahan protein yang diperlukan untuk proliferasi klostridial. Pada manusia, syok toksik
klostridial adalah sindrom langka yang terjadi pascapersalinan dan pascaaborsi, ditandai dengan
takikardia, hipotensi, dan tidak adanya demam. Kondisi pasien sering berkembang menjadi
sindrom syok toksik yang mematikan (Sacco et al., 2019).

Infeksi C. sordellii dimediasi oleh delapan toksin berbeda yang diproduksi oleh bakteri ini.
Pengobatan untuk infeksi C. sordellii belum ditetapkan atau distandarisasi dengan baik. Tindakan
pengobatan umumnya meliputi terapi antibiotik, debridement luka, dan amputasi. Infeksi C.
sordellii dapat menyebabkan kematian meskipun sudah diobati karena toksinnya telah
menyebabkan kerusakan pada sel sitoskeletal (Rabi et al., 2017). Tujuan penulisan artikel ini
untuk mengetahui bahwa infeksi C. sordellii bukan hanya pada manusia atau pada satu spesies

hewan saja, tetapi pada berbagai spesies hewan lainnya.

METODE PENULISAN
Metode yang dilakukan pada penulisan artikel ini adalah penelusuran literatur.
Penelusuran dilakukan dengan melakukan pencarian data dari buku, jurnal, dan artikel terkait yang
akan dibahas dari beberapa sumber pangkalan data seperti Google Scholar
(https://www.scholar.google.co.id), Pubmed (https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov), dan Research
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Gate (https://www.researchgate.net) dengan menggunakan kata kunci “Clostridium sordellii”.
Kriteria artikel yang dipilih adalah laporan kasus terbitan jurnal internasional yang diterbitkan
pada rentang 25 tahun terakhir dari tahun 2002 sampai dengan 2023. Data berupa etiologi,
patogenesis, epidemiologi, gejala Kklinis, vektor, dan penularan dikumpulkan untuk digunakan

sebagai pembanding antar kasus C.sordellii yang terjadi pada beberapa jenis hewan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Etiologi

Mikrob C. sordellii merupakan bakteri Gram positif, bersporulasi, berbentuk batang,
anaerobik, umumnya dikaitkan dengan sindrom syok toksik pada manusia, gangren gas pada
ruminansia, babi, dan kuda. Peran potensial mikroorganisme ini dalam penyakit pencernaan telah
ditemukan pada beberapa spesies hewan termasuk domba, ayam, dan burung puyuh. Selain itu,
serangkaian kasus enterokolitis terkait C. sordellii dilaporkan telah terjadi pada kuda di California,
Amerika Serikat. Bakteri ini menghasilkan sejumlah toksin, di antaranya toksin TcsL yang
mematikan dan TcsH yang merupakan toksin hemoragik penyebab utama virulensinya.
Clostridium sordellii adalah salah satu bakteri anaerob yang menyebabkan edema maligna, infeksi
luka pada domba, sapi, dan spesies lain yang berkembang di fasia subkutan dan menyebabkan
toksemia akut yang fatal (Beveridge WIB, 2002).

Toksin utama C. sordellii ini mewakili protein rantai tunggal dengan massa molekul 250
kDa yang terdiri atas tiga domain fungsional, antara lain: domain terminal-C untuk pengenalan
permukaan, domain pusat untuk translokasi toksin, dan domain terminal-N, glukosiltransferase,
sebagai wilayah enzimatik (Boehm et al., 2006). Bagian N-terminal dari TcsL memotong UDP-
glukosa dan mentransfer bagian glukosa ke Thr35/37 dari target GTPase milik keluarga Ras (Ras,
Rap dan Ral) dan keluarga Rho (Rac, Cdc42). Dengan menghambat aktivasi protein pemberi
sinyal ini, berbagai fungsi seluler termasuk transduksi sinyal, remodelling sitoskeleton,
perkembangan siklus sel, dan transkripsi gen menjadi terganggu sehingga menyebabkan efek
sitotoksik dan sitopatik yang khas (Unger-Torroledo et al., 2010). Namun, di tempat lain C.
sordellii telah diisolasi dari sejumlah sindrom baru seperti yang terjadi di Eropa dan Timur
Tengah, yakni kematian mendadak pada domba segala usia, abomasitis akut pada anak sapi dan
domba muda, enteritis hemoragik, serta penyakit peri-parturien yang fatal pada domba (Lewis,
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2007; Lewis dan Naylor, 1998; Akan et al., 2008). Sementara di Selandia Baru, terdapat laporan
kematian mendadak pada domba dan sapi yang sedang dalam masa pertumbuhan (West et
al., 2009; Vermunt et al., 2010).
Epidemiologi

Mikrob C. sordellii pertama kali diisolasi pada tahun 1922 oleh ahli mikrobiologi asal
Argentina yakni Alfredo Sordelli yang menamakan mikrob ini dengan nama Bacillus oedematis
sporogenes berdasarkan morfologinya dan karakteristik edema jaringan yang ditandai pada
infeksi. Pada tahun 1927, organisme ini berganti nama menjadi Bacillus sordellii. Dua tahun
kemudian, ternyata terbukti identik dengan C. oedematoides, dan nama C. sordellii kemudian
disematkan pada mikrob ini. Kesamaan dalam morfologi dan profil biokimianya menunjukkan
bahwa C. sordellii hanyalah strain mematikan dari C. bifermentans. Namun, produksi urease
oleh C. sordellii dengan jelas membedakan dua spesies tersebut. Pada akhir tahun 1970-an,
antitoksin C. sordellii ditemukan untuk menetralkan efek sitotoksik dari spesimen feses yang
dikumpulkan dari pasien dengan kolitis pseudomembran yang terkait dengan C.
difficile. Belakangan ini, diketahui bahwa isolat virulen dari kedua spesies ini menghasilkan
sitotoksin yang sama (Aldape et al., 2006).

Clostridium sordellii pertama kali diisolasi dari kasus gangren gas pascabedah pada
manusia oleh Sordellii pada tahun 1922. Semenjak itu, telah dilaporkan mikrob ini menyebabkan
kasus sporadis penyakit usus atau miositis menular, atau keduanya (Morris et al., 2002). Ternak
ruminansia, kuda, dan babi sangat rentan, sedangkan hewan karnivora jarang terinfeksi. Dua
bentuk miositis klostridial dapat dibedakan: 1) bentuk non gangren atau edema maligna yang
ditandai dengan eksudat serosa dan selulitis, bukan miositis; dan 2) bentuk gangren atau gangren
gas dengan disintegrasi otot yang luas dan produksi gas (Hulland, 1993). Otot, terutama jika
mengalami devitalisasi dengan cara tertentu, sangat rentan terhadap bakteri dari genus
Clostridium. Perkembangbiakan organisme ini membuat ternak sangat rentan terhadap penyakit
karena sifatnya yang sangat toksigenik dan menyebabkan selulitis dengan luas nekrosis yang luas
pada otot disertai edema berlumuran darah, dan pembentukan gas (Kapustin et al., 2020).
Patogenesis

Mikrob C. sordellii adalah patogen yang relatif baru bagi manusia dan hewan. Mikrob ini
banyak ditemukan di tanah dan limbah, tetapi juga dapat ditemukan, meskipun jarang, dalam usus
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hewan yang secara klinis sehat. Telah dikemukakan bahwa mikroorganisme ini mungkin
berhubungan dengan penyakit enterik pada beberapa spesies hewan, namun hal ini belum
terdokumentasi dengan baik dan masih kontroversial (Nyaoke et al., 2020).

Galur strain patogen C. sordellii menghasilkan hingga tujuh eksotoksin yang telah
teridentifikasi (Smith, 1975). Dari jumlah tersebut, toksin mematikan (TcsL) dan toksin
hemoragik (TcsH) dianggap sebagai faktor virulensi utama mikrob ini. Eksotoksin lainnya
termasuk hemolisin, neuraminidase, DNase, kolagenase, dan lisolesitinase yang labil oksigen.
Peran racun ini dalam patogenesis belum diselidiki secara luas. Ternak sapi dan domba lebih
sering tertular secara oral dan menunjukkan penyakit saluran cerna serta kematian mendadak,
sedangkan kuda menunjukkan internal omfalitis yang fatal dan miopati atipikal. Infeksi dengan
C. sordellii juga dikaitkan dengan insiden nekrotik enteritis pada ayam (Willey dan Bartlett, 1979).

Mikrob C. sordellii telah dikaitkan dengan beberapa infeksi histotoksik pada berbagai
hewan, termasuk radang tali pusar (omfalitis) pada anak kuda, gangren gas pada ruminansia,
abomasitis emfisematous pada domba, dan metritis pada domba. Mikroorganisme ini juga
dituding sebagai penyebab sindrom kematian mendadak pada sapi dan singa (Ortega et al., 2007;
Vannelli et al., 1996; Sacco et al., 2019). Mikrob C. sordellii dan TcsL-nya juga diduga
berhubungan dengan miopati atipikal kuda (Unger-Torroledo et al., 2010), suatu kondisi yang juga
memengaruhi otot rangka.

Gejala Klinis

Infeksi C. sordellii dapat menyebabkan penyakit usus atau otot pada hewan. Organisme
ini biasanya ditemukan di tanah dan saluran usus serta dapat berkembang biak ketika terjadi
perubahan pola makan secara tiba-tiba atau karena trauma fisik otot. Tanda-tanda klinis yang
paling umum adalah kematian mendadak, meskipun hewan yang terkena dampak mungkin
menunjukkan diare parah atau gangren gas pada otot (Blackleg) dengan disertai depresi yang
berlangsung 1-2 hari sebelum kematian. Gambaran patologi yang ditemukan pada pemeriksaan
pascamati/post mortem antara lain enteritis hemoragik, ulserasi mukosa usus, diare, kerusakan otot
(Blackleg) dan terdapat bukti-bukti hewan mengalami disentri. Hewan yang terkena dampak
biasanya berumur lebih dari tiga bulan.

Manusia umumnya terinfeksi karena trauma pada jaringan lunak dan biasanya

menunjukkan akumulasi gangren gas, edema, hipotensi, abses, demam, takikardia, leukositosis
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intens, dan konsentrasi hemokon. Kematian biasanya disebabkan oleh hipotensi dan kegagalan
multiorgan, kemungkinan besar disebabkan oleh sindrom kebocoran kapiler, proses septik, dan
syok toksik (Aldape et al., 2006).

Diagnosis

Diagnosis C. sordellii dilakukan berdasarkan riwayat Klinis, patologi anatomi dan

pemeriksaan  mikroskopis, serta deteksi mikroorganisme melalui biakan  bakteri,
immunohistochemistry (IHC), fluorescent antibody test (FAT), dan/atau polymerase chain
reaction (PCR). Kultur bakteri dilakukan dengan mengambil sampel dari organ yang terdapat lesi.
Mikrob C. sordellii jarang ditemukan, apabila ditemukan biasanya dalam jumlah kecil pada usus
normal, dan inilah alasan mengapa keberhasilan mengisolasi mikroorganisme ini saja tidak
dianggap cukup untuk menegakkan diagnosis penyakit C. sordellii-enteric.

Penanganan

Mikrob C. sordellii peka terhadap betha lactams, clindamycin, tetracycline, dan

chloramphenicol. Namun, mikrob ini resistan terhadap aminoglycosides dan sulfonamides
(Nakamura et al., 1986). Antibiotik yang menekan sintesis toksin dapat menjadi terapi tambahan
yang berguna, karena agen ini telah terbukti efektif dalam mengatasi infeksi nekrosis akibat bakteri
Gram positif penghasil toksin lainnya. Tindakan perawatan intensif, termasuk pemberian terapi
cairan via intravena diperlukan untuk pasien dengan takikardia dan hipotensi. Penggunaan
antitoksin C. sordellii mungkin juga bermanfaat. Perawatan lain yang dilaporkan telah dilakukan
adalah pemberian steroid, morfin, atropin, dan/atau vasopressor. Namun, seluruh upaya tersebut
terbukti tidak efektif setelah infeksi terjadi (Aldape et al., 2006).

SIMPULAN
Clostridium sordellii merupakan bakteri Gram positif, bersporulasi, berbentuk batang,
anaerobik, umumnya dikaitkan dengan sindrom syok toksik di manusia, gangren gas pada
ruminansia, babi, dan kuda. Mikroorganisme ini telah dilaporkan sebagai penyebab utama
penyakit pencernaan pada beberapa spesies hewan seperti domba, ayam, dan burung puyuh.
Tanda-tanda klinis yang paling umum adalah kematian mendadak, meskipun hewan yang terkena

dampak mungkin menunjukkan diare parah atau gangren gas pada otot (Blackleg) dengan depresi
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yang terjadi sebelum kematian. Pengobatan untuk penyakit ini adalah pemberian antibiotik sesuai

dengan dosis yang dibutuhkan hewan tersebut.

SARAN
Melalui informasi ini, diharapkan perjalanan penyakit dan tingkat kejadian kasus akibat
infeksi Clostridium sordellii pada daerah-daerah di Indonesia dapat lebih dikembangkan. Selain
itu, disarankan agar peternak melakukan manajemen kebersihan pada lingkungan dan memberikan

pakan yang baik untuk menghindari terjadinya penyakit pencernaan pada hewan.
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